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GAMBARAN UMUM TENTANG HARTA DAN PERILAKU KONSUMTIF
DALAM AL-QUR’ AN

A. Harta dalam Konsepsi Al-Qur’an
1. Definisi Harta dan Kedudukannya dalam Al-Qur’an

Harta atau kekayaafwealth) didefinisikan sebagai objek-objek
yang ada di luar manusia, berguna, dapat disedideansecara relatif
dalam keadaan kurarig.

Dalam ilmu figih Islam, para ahli fikih telah membean batasan
terhadap hartaa(-mal), namun terdapat dua macam definisi dari mereka
mengenai soal harta. Pertamdari ahli figih madzhab Hanafi,
mendefinisikan harta sebagai sesuatu yang dis@aatt manusia dan
dapat disimpan untuk digunakan ketika diperlukaedghgkan definisi
mayoritas Ulama’(jumhur) sebagaimana yang dikatakan oleh Imam
Syalfi'iy (150-204 H/767-830 M) adalah: sesuatu yamgmpunyai nilai-
value, perusaknya dikenakan ganti rugi walaupunikgedlan segala
sesuatu yang telah dibuang mandsia.

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa defihisrta menurut
Madzhab Hanafi tidak termasuk jaga-manfa’ah) sedangkan definisi
Jumhuryang menyatakan bahwa harta adalah sesuatu yangpumgai
nilai-value, menunjukkan bahwa jasa termasuk Harta.

Harta (mal) merupakan sesuatu yang dicintai manusia dan dapat

digunakan pada saat dibutuhKaHlarta dinilai oleh Allah SWT sebagai

! Abdurrahman Ensiklopedi Ekonomi Keuangan dan Perdagan@akarta: PT Pradaya
Paramita, 1991), him. 1179

2 Muhammad,Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Is{afogyakarta:
BPFE-Yogyakarta, 2004), him. 144

% Ibid., him. 145

* Syaparuddin “Prinsip-prinsip Dasar al-Qur’ Tentang Perilaku KonsumsilJlumuna
Vol. XV Nomor 2 (Desember, 2011), him. 359
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‘giyaman’ yaitu ‘sarana pokok kehidupan’ (QS. An-iig4]:5).°> Harta

merupakan anugerah Allah dan merupakan alat untekcapai tujuan
hidup jika diusahakan dan dimanfaatkan secara b&wbraliknya, harta
juga dapat menjerumuskan ke dalam kehinaan jikesatiakan dan
dimanfaatkan tidak sesuai dengan ajaran ISlam.

Merujuk kepadau’jam al-Mufahrasoleh Fu’ad Abdul Baqi, kata
mal (harta) terulang dalam al-Qan sebanyak 25 kali (dalam bentuk
tunggal) daramwal (dalam bentuk jamak) sebanyak 60 Kalarta yang
banyak’ oleh al-Qugn disebutkhair’ (QS. Al-Bagarah [2]:180), yang arti
harfiahnya adalah ‘kebaikan’. Ini bukan saja berbehwa harta kekayaan
adalah sesuatu yang dinilai baik, tetapi juga umgngisyaratkan bahwa
perolehan dan penggunaannya harus pula dengan DbEakpa
memperhatikan hal-hal tersebut, manusia akan mamjatesengsaraan
dalam hidupnyé.

Islam sebagai ajaran yang paripurna memberi parhayang
cukup besar terhadap masalah harta ini. Harta aelsagdi kehidupan
manusia bermasyarakat diakui kebenarannya. Manyeig bertabiat
senang mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya dam ezaktu yang
sama ia akan berat mengeluarkannya untuk kepentioigang lain. Islam
juga mengatur bagaimana cara memperoleh hartadipagdang sah dan
bagaimana cara membelanjakannya sesuai kedudukianblagi manusia,

dan sesuai pula kedudukan manusia sebagai makidsial,s tanpa

SM. Quraish ShihabVawasan al-Qu#in; Tafsr Maudh?'i atas Pelbagai Persoalan Umat

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007, Cet. XIX), hi®34

6 Unun Roudlotul Jannah “Preferensi Konsumsi dalastam; Telaah Atas Konsep

Maslahah Pada Perilaku Konsumsiistitia IslamicaSTAIN Ponorogo Vol. 5 No. 2 (Juli-
Desember, 2008), him. 85

" Muhammad Fu'ad Abdul BagMu’jam Mufahras Li al-Fizl Qur an, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1981), him. 778-779

8 M. Quraish Shihatpp. cit.,him. 405
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mengabaikan wujud manusia sebagai individu yang poeyai
pembawaan berbagai macam kecenderufigan.

Monzer Kahf mengutip dari pendapat Musthafs-Sika'i,
bahwasanya Islam tidak membenarkan adanya kemigkidgngan
mengacu sabda Nabi Muhammad SAWemiskinan hampir-hampir
mendekatkan orang kepada pengingkaran terhadapmigleekufuran);
Nabi juga biasa berdoa sebagaimana berikut ini:

“Ya Allah, lindungilah dan tolonglah saya untuk ngémdari

ketidakmampuan dan kemalasan, ketakutan dan ketamak

lindungilah dan tolonglah saya untuk menghindarimigkinan,

kekufuran dan perilaku yang salah. Ya Allah, sayahbrap

kiranya Engkau memberi petunjuk kepada saya keni#la,

memberikan rasa cinta dan takut kepada-Mu, membaga puas

dengan apa yang Engkau berikan kepada saya, dakadmesaya

kecukupan”.

As-Sila'i memberikan komentar terhadap bagian terakhirado’
Nabi tersebut, bahwa beliau menunjukkan sikap ipasihadap harta dan
bukan sekedar sikap negatif terhadap kemiskifiaPandangan Islam
mengenai harta telah disebutkan dalam beberapa al&uran,
diantaranya: QS. Al-Kahfi [18]:46; Q\li ‘Imran [3]:4; QS. Al-‘Adiyat
[100]:8; QS. An-Nig’ [4]:29, 129; QS. Al-Qaas [28]:77; QS. At-Taubah
[9]:103.

2. Kepemilikan Harta dalam Al-Qur’ an

Harta dari segi hak-haknya terbagi menjadi tigé&uyanilik Allah,
milik pribadi, dan milik umum. Ketiga konsep tengakepemilikan harta
inilah dalam Islam dinamakanultiple ownerships

Pertama harta milik Allah. Pada dasarnya harta adalahikmil
Allah, manusia hanya diberi kesempatan sementatak unemilih dan

menggunakanny4. Sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya QS. An-

% Ahmad Azhar BasyirRefleksi Atas Persoalan Keislaman; Seputar Filsakkum,
Politik, dan Ekonomi(Bandung: Mizan, 1993), him. 197-198

10 Monzer Kahf,Ekonomi Islam: Telaah Analitik Terhadap Fungsit&is Ekonomi Islam,
alih bahasa Machnun Husein, cet. | (YogyakartatysdMedia, 2000), him. 23

1 Syaparuddinop. cit.,him. 355
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Nir [24]: 33; QS. AlHadd[57]: 7. Konsekuensi dari harta milik Allah
adalah manusia wajib mengoperasikannya sesuai wesygmri’at, dan
mengeluarkan sebagiannya kepada yang membutuhk#lumeakat,
infak dan sedekah.

Kedua harta milik pribadi. Yaitu harta yang tidak boldisentuh
atau diganggu kecuali dengan seizin pemiliknyajatiémya kepemilikan
harta ini pada asalnya mubah ketika belum ada persdbelumnya.
Pemindahan kepemilikan dapat terjadi melalui akadl jbeli, hibah
maupun warisaf?

Ketiga harta milik bersama/umum. Konsekuensi harta milik
bersama adalah dengan lebih mendahulukan kepentingasama
dibandingkan kepentingan pribadi ketika terjadi spésihan/bentrokan
kepentingan, dengan tetap memberikan kompensaad&epemilik harta
tersebut sehingga tidak merugikan hak-hak pribastieke®

Dalam ayat-ayat al-Quin terdapat bermacam-macam penegasan
tentang nisbah pemilikan harfaHarta dinyatakan sebagai milik manusia,
sebagai hasil usahanya misalnya dalam QS. Atdlagh [64]:15,
dinyatakan di dalamnya bahwa harta benda dan amak-aanyalah
menjadi ujian. Dalam QS. Al-Baqarah [2]:274, ter@apenegasan bahwa
orang-orang yang membelanjakan harta mereka diuvakdlam dan
siang, dengan sembunyi-sembunyi ataupun terangetena mereka akan
memperoleh pahala dari Tuhan-Nya, dan mereka tdatasa ketakutan
dan tidak pula merasa susah. Dalam dua ayat igatikan dengan jelas
nisbah milik harta kepada manusia. Hal ini guna itmenm tempat kepada
watak naluriah manusia yang amat senang kepada Hart merasakan
bahwa harta yang diperolehnya itu adalah milikngarta adanya

kecenderungan berat melepaskan miliknya itu bagefk#ngan orang

2 |pid., him. 356
13 syaparuddinjoc. cit.
4 Ahmad Azhar Basyirmp. cit, him. 189
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lain.’® Dari adanya penegasan tentang nisbah milik hapada manusia
itu dapat diambil kesimpulan bahwa Islam mengaldanga hak milik
perseorangan yang dijamin keselamatannya dalarmiuku

Selain itu al-Qui@n juga banyak menegaskan bahwa harta yang
diperoleh dengan usaha manusia itu berasal dageaaln Tuhan, bukan
semata-mata hasil usaha manusia sendiri. MisalalgadQS. Al-M'idah
[5]:88.1°

+ o REZEXIAR @0 o008 B-0>EHACN 6
BX-U>00xa €0 G RE@G0+C $XIORERO
DNONE=E Ppeai0ll vVORLAAL L I AFfa d
&> MARCY AR
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi bailari apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalaraapAllah

yang kamu beriman kepada-Ny&".

Penegasan semacam ini dimaksudkan agar keberhasganrang
dalam berusaha memperoleh harta jangan sampai knebhghwa harta itu
diperoleh tanpa campur tangan Allah. Dengan demikiang berhasil
akan bersyukur kepada Allah dan yang belum berh&aih bersabar, dan
meneruskan usahanyfaDan ayat yang menunjukkan bahwa harta hanya
milik Allah semata diantaranya dalam QS. Ak¥Mah [5]:17; QS. Al-
Jasiyah [45]:13; QS. AlHadd [57]:7; dan QS. An-ir [24]:33.

3. Cara Memperoleh dan Membelanjakan Harta

Bekerja mencari nafkah untuk diri sendiri, keluardan berbagi
dengan orang lain merupakan suatu keharusan. Allafciptakan alam
ini sebagai tempat tinggal dan tempat mencari rmafdalam rangka
memenuhi kebutuhan untuk menjalani kehidupan yangaik (assanu
‘amala). Berbagai profesi tercipta dalam rangka memen@fiutuhan-

kebutuhan manusia yang berimplikasikan pada mugaulisaling

15 |bid., him. 199
6 Ahmad Azhar Basyilpc. cit.

7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah ald@@ur'Al-Quran dan Terjemahnya
(Departemen Agama, 2010), him. 122

8 Ahmad Azhar Basyilpc. cit.
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membutuhkan, saling menolong, serta saling bek&ajaa dan berbagi
dengan orang laif?.

Di dalam al-Qurin ditemukan banyak ayat yang menyuruh dan
memotivasi manusia bekerja. Dengan bekerja darebghasilan, manusia
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Dalam sdwdumu’ah[62]:

10, Allah telah menegaskan:

200MH0 O W3- N6 QONADL QORI+
KV IAQFT Ho de @OMNX BHOROY, & $F o g 00
* Forde P he TS B-UAC A Ha €0

A Lo B2 OROA Qs 00
AL AE R HRAI=D> A S COBY ¢ X@D

R ED ¢ AC RESAD =
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka kebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlahliah
banyak-banyak supaya kamu beruntuf%”.

Untuk memperoleh harta dapat ditempuh dengan bedetara
dengan prinsip sukarela, menarik manfaat dan madghtan mudarat
bagi kehidupan manusia, memelihara nilai-nilai Kead dan tolong-
menolong, serta dalam batas-batas yang diizinkamS%}

Diantara cara memperoleh harta menurut Azhar Baagalah
sebagai berikut:

a. Menguasai benda-benda mubah vyang belum menjadik mili
seseorangpun.

b. Perjanjian-perjanjian hak milik, seperti jual bélibah dan wasiat.

c. Syuf’ah hak membeli dengan paksa atas harta persekudumendyjual
kepada orang lain tanpa izin para anggota persakuainnya.

d. Igtha’, pemberian dari pemerintah.

¥ Badan Litbang dan Diklat Departemen Agamafmbangunan Ekonomi Umat; Tafsir
Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-@ur2009), him. 247

% vyayasan Penyelenggara Penterjemah al@Quop. cit, him. 554
2L Ahmad Azhar Basyimp. cit, him. 200
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e. Hak-hak keagamaan, seperti bagian zakat bagi ‘aaikah bagi istri,
anak dan orang tufa.

Cara memperoleh harta yang dilarang adalah yangrtangan
dengan prinsip-prinsip tersebut di atas, yaitu menwieh harta dengan
cara-cara yang mengandung unsur paksaan dan tyjaumgnbertentangan
dengan prinsip sukarela seperti merampas harta ¢man menjual barang
palsu, mengurangi ukuran timbangan dan sebagai@mudian
memperoleh hartanya dengan cara yang justru mergkaa mudarat
dalam kehidupan masyarakat seperti jual beli gasgmara bebas,
perjudian, perdagangan minuman keras, prostitsigfainnya, misalnya
dengan cara yang bertentangan dengan nilai keathlamolong-menolong
seperti pembungaan uang dalam hutang-piutaba) dan lain-lain.

Mengenai pembelanjaan harta, Islam mengajarkan agar
membelanjakan hartanya mula-mula untuk mencukuputkdan diri
sendiri, kemudian keluarga yang menjadi tanggungalmya dan
selanjutnya mencukupi kebutuhan masyarakat.

Perintah wajib membelanjakan uang tercantum setalgbran
beriman kepada Allah dan Nabi-Nya. Ini merupakarngmela jelasnya
perintah membelanjakan uang, bukan sekedar anjyeamy boleh
dikerjakan atau ditinggalkan. Kombinasi antara intm infak banyak
terdapat di dalam al-Quin**, misalnya QS. Al-Bagarah [2]%3.

Yang artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepadmg ghaib,
yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagiaeki yang
Kami anugerahkan kepada merek&d”.

22 Ahmad Azhar Basyillpc. cit.
% |bid., him.201

24 yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi IslgrRenterj. Zainal Arifin (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997), him. 138

% |jhat juga dalam QS. An-Nis [4]:39; QS. Al-Anfal [8]:2-4; dan QS. Asy-Syu'at
[26]:38

% yayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 2
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Para Mufassir berbeda penafsiran tentang maksud infak ini.
Apakah infak ini maksudnya zakat fardhu, sedekalmnah, atau
menafkahkan harta untuk keluarga. Para pengamatoognmenyatakan
bahwa redaksi infak bertendensi seluruh infak, baikwajib ataupun
sunnah, untuk diri sendiri ataupun keluarga, umhasyarakat ataupui
saflillah (jalan Allah)?’ Dari ayat tersebut kita menemukan bahwa al-
Qur'an menetapkan infak berupa sebagian dari rizki Alkatiinya, yang
diinfakkan itu hanya sebagian, sedangkan sebaggmisimpan.

Terkait dengan pemanfaatan harta bagi seorang muskurorfi®
mengungkapkan bahwa al-Qum’ telah mengisyaratkan tiga prinsip
utama.Pertama hidup hemat dan tidak bermewah-mewah, yang beranak
bahwa tindakan ekonomi diperuntukkan hanya sekg@@anenuhan
kebutuhan hidup(needs) bukan pemuasan keingingwants) Kedua
menyisihkan sebagian harta untuk zakat (wajib)sktekah (dan lain-lain
yang sunnah). Implementasi zakat dan mekanismeaya fataran negara
merupakan obligatory system bukan voluntary syst&ulain zakat
terdapat pula instrumen sejenis yang bersifat sl&kamaitu infak, sedekah,
wakaf dan hadiahKetiga, menjalankan usaha-usaha yang halal, jauh dari
maysir, ghadr, riba, dan batil, yang meliputi bahan baku, prqeesiuksi,
manajemen, output produksi hingga proses distridasi konsumsi harus
dalam kerangka halal.

Dari tiga prinsip tersebut, terlihat model perilakwslim dalam
menyikapi harta. Harta bukanlah tujuan melainkamyhasekedar sebagai
alat untuk menumpuk pahala demi tercapaifafah (kebahagiaan dunia
dan akhirat). Harta merupakan pokok kehidupan (@%Nisa' [4]:5)
yang merupakan karunia Allah (QS. An-Ni$4]:32). Islam memandang
segala yang ada di atas bumi dan seisinya adalbk Atlah. Sebagai apa

27 Lihat Tafsir Ath-Thabari Surat al-Bagarah [2]:3

8 |_ukman Fauroni, “Produksi dan Konsumsi dalam at*@u Aplikasi Tafsir Ekonomi al-
Qur’an, Presented Paper, Annual Conference on Islamidiedt (ACIS) VIII, 2008 di Palembang,
9

29 gyaparuddinop. cit.,him. 357
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yang dimiliki manusia hanyalah amanah-Nya. Dengka amanah itulah
manusia dituntut untuk menyikapi harta benda untundapatkannya
dengan cara yang benar, proses yang benar, pemyelodan
pengembangan yang benar pifla.

B. Perilaku Konsumtif
1. Definisi Perilaku Konsumtif

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu ysrgiujud
dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucd&emiaku konsumtif
merupakan keinginan untuk mengkonsumsi barang-baramang
sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihark uméincapai kepuasan
maksimaf*

James F. Engel mengemukakan bahwa perilaku korfsdapat
didefinisikan sebagai tindakan-tindakan individungasecara langsung
terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakandpdsarang jasa
ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan ry@mglahului dan
menentukan tindakan-tindakan terseBut.

Perilaku konsumtif bisa dilakukan oleh siapa safE@omm
menyatakan bahwa keinginan masyarakat dalam er&ugn yang
modern untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya telghilakgan
hubungan dengan kebutuhan yang sesunggufinparilaku konsumtif
seringkali dilakukan secara berlebihan sebagai aus#seorang untuk
memperoleh kesenangan atau kebahagiaan, meskipbenasaya

kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu.

%0 |pid., him. 358

st Tambunan R., “Remaja dan Perilaku Konsumtif”, http:www.e-

psikologi.com/remaja/191101 htfdi akses pada tanggal 27-11-2012)

32 Engel James FRerilaku Konsumen Jilid, lalih bahasa: Drs. F.X. Budianto, (Jakarta:
Bina Aksara Rupa, 1994), him. 3

% Erich Fromm, Revolusi Harapan Menuju Masyarakat Teknologi Yangnisiawi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996), him. 23
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Pendapat di atas berarti bahwa perilaku membely ymerlebihan
tidak lagi mencerminkan usaha manusia untuk meratikga uang secara
ekonomis, namun perilaku konsumtif dijadikan sebagatu sarana untuk
menghadirkan diri dengan cara yang kurang tepatilaRe tersebut
menggambarkan sesuatu yang tidak rasional dan fatedsompulsif
sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosaimefésiensi biaya.
Sedangkan secara psikologis menimbulkan kecemasanraka tidak
aman>*

Konsumen dalam membeli suatu produk bukan lagi kuntu
memenuhi kebutuhan semata-mata, tetapi juga keingiruntuk
memuaskan kesenangan.

Keinginan tersebut seringkali mendorong seseoratgkumembeli
barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Hal irpatadilihat dari
pembelian produk oleh konsumen yang bukan lagi kumhemenuhi
kebutuhan semata tetapi juga keinginan untuk memang lain yaitu agar
mereka tidak berbeda dengan anggota kelompoknya kethkan untuk
menjaga gengsi agar tidak ketinggalan jaman.

Keputusan pembelian yang didominasi oleh faktor s#mo
menyebabkan timbulnya perilaku konsumtif. Hal irapdt dibuktikan
dalam perilaku konsumtif yaitu perilaku membeli s yang belum
tentu menjadi kebutuhannya serta bukan menjadirifa$o utama dan
menimbulkan pemborosan.

Remaja dalam masa peralihan dari masa kanak-karalgad
suasana hidup penuh ketergantungan pada orangetugurmasa dewasa
yang bebas, mandiri dan matang. Termasuk bagaimadaidu
menampilkan diri secara fisik, hal ini agar sesdangan komunitas
mereka. Atau bisa juga dengan pengaruh iklan, kargkan timbul

keinginan untuk berbelanja seperti halnya iklan gyafitayangkan di

34 Tambunan Rloc. cit.
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televisi. Keinginan ini mendorong remaja untuk centhg berperilaku
konsumtif.

Dalam kamus ilmiah popular, istilah konsumtif meak@n suatu
pemakaian (pembelian)/pengonsumsian barang-baraanyy )sifatnya
karena tuntutan gengsi semata dan bukan menurtitannkebutuhan
yang dipentingkar®

Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulaimia perilaku
konsumtif adalah tindakan konsumen dalam mendapatkanggunakan,
dan mengambil keputusan dalam memilih sesuatu gayang belum
menjadi kebutuhannya serta bukan menjadi priottasa, hanya karena
ingin mengikuti mode, mencoba produk baru, bahkamya untuk
memperoleh pengakuan sosial dengan dominasi faktwsi sehingga
menimbulkan perilaku konsumtif.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsuratifa dua,
yaitu internal dan eksternal :
a. Faktor Eksternal / Lingkungan
Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh lingkungan dama ia
dilahirkan dan dibesarkan. Variabel-variabel yaegmasuk dalam
faktor eksternal dan mempengaruhi perilaku kondunatilalah
kebudayaan, kelas sosial, kelompok sosial, darakggu
1) Kebudayaan
Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil kreasvita
manusia dari satu generasi ke generasi berikutiaysy yangat

menentukan bentuk perilaku dalam kehidupannya selzeggota

masyarakat® Manusia dengan kemampuan akal budaya telah

mengembangkan berbagai macam sistem perilaku depeirlkian

% M. Dahlan Yacub al-Barryamus limiah Populer{Surabaya: Arkola, 1994), him.366
% Mangkunegara P. Anwalerilaku Konsumen(Bandung: PT. EresCo, 1998), him. 39
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hidupnya. Kebudayaan adalah determinan yang paling

fundamental dari keinginan dan perilaku seseofang.

2) Kelas sosial
Pada dasarnya manusia Indonesia dikelompokkan dalam
tiga golongaff yaitu: golongan atas, golongan menengah, dan
golongan bawah. Perilaku konsumtif antara kelompasial satu
dengan yang lain akan berbeda, dalam hubunganngygade
perilaku konsumtif Mangkunegata.
3) Keluarga
Sangat penting dalam perilaku membeli karena kgéuar
adalah pengaruh konsumsi untuk banyak produk. rSeifai
keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu unityaragkat yang
terkecil yang perilakunya sangat mempengaruhi danemtukan
dalam pengambilan keputusan membEReranan setiap anggota
keluarga dalam membeli berbeda-beda menurut basemgy
dibelinya.
b. Faktor Internal
Faktor internal ini juga terdiri dari dua aspek,tyafaktor
psikologis dan faktor pribadi.
1) Faktor psikologis, juga sangat mempengaruhi sesgodalam
bergaya hidup konsumiif diantaranya:
a) Motivasi, dapat mendorong karena dengan motivasygti

untuk membeli suatu produk, barang / jasa maka kaere

57 Kotler Philiph, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Impiase dan
Pengendalian(Jakarta: Erlangga, 1996), him. 224

% Mangkunegara P. Anwaop. cit, him. 42
% bid., him. 43

“bid., him. 44

“1 Kotler Philiph,op. cit.,him. 238
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cenderung akan membeli tanpa menggunakan faktor
rasionalnya.

b) Persepsi, berhubungan erat dengan motivasi. Depgesepsi
yang baik maka motivasi untuk bertindak akan tingigin ini
menyebabkan orang tersebut bertindak secara rasiona

c) Sikap pendirian dan kepercayaan. Melalui bertiradtak belajar
orang akan memperoleh kepercayaan dan pendirian.

Dengan kepercayaan pada penjual yang berlebihan dan
dengan pendirian yang tidak stabil dapat menyebaldgadinya
perilaku konsumtif.

2) Faktor Pribadi, menurut Kotler keputusan untuk melmbangat
dipengaruhi oleh karakteristik prib4tlaitu:

a) Usia, pada usia remaja kecenderungan seseorang untu
berperilaku konsumtif lebih besar daripada orangvada.
Tambunan menambahkan bahwa remaja biasanya mudah
terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, kidealistis,
dan cenderung boros dalam menggunakan uarfgnya.

b) Pekerjaan, mempengaruhi pola konsumsinya. Seseorang
dengan pekerjaan yang berbeda tentunya akan meaipuny
kebutuhan yang berbeda pula. Dan hal ini dapat etstkan
seseorang berperilaku konsumtif untuk menyesuaillan
dengan pekerjaannya.

c) Keadaan Ekonomi. Orang yang mempunyai uang yangpcuk
akan cenderung lebih senang membelanjakan uangmydk u
membeli barang-barang, sedangkan orang dengan mkono
rendah akan cenderung hemat.

d) Kepribadian. Kepribadian dapat menentukan pola phidu
seseorang, demikian juga perilaku konsumtif padses@ang

dapat dilihat dari tipe kepribadian tersebut.

2 bid., him. 232

4 Tambunan RJoc. cit.
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e) Jenis kelamin. Jenis kelamin mempengaruhi kebutuhan
membeli, karena remaja putri cenderung lebih kongum
dibandingkan dengan prfa.

3. Karakteristik Perilaku Konsumtif

Menurut Sumsartono, karakteristik atau indikator rilaku

konsumtif adalah:

a.

b
C.
d

@

Membeli produk karena iming-iming hadiah.

. Membeli produk karena kemasannya menarik.

Membeli produk demi menjaga penampilan gengsi.

. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga (baltas dasar

manfaat).

Membeli Produk hanya sekedar menjaga simbol atdusst
Memakai produk karena unsur konformitas terhadamlahgang
mengiklankan produk.

Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengargdaanahal
akan menimbulkan rasa percaya diri.

Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenigyzerbed4®

Konsumtif menjelaskan keinginan untuk mengkonsubesiang-

barang yang sebenarnya kurang diperlukan secargblbem untuk

mencapai kepuasan yang maksimal. Berdasarkan slefiniatas, maka

dalam perilaku konsumtif = Tambunan berpendapat dda aspek

mendasar, yaitu :

a. Adanya suatu keinginan mengkonsumsi secara beaebih

Hal ini akan menimbulkan pemborosan dan bahkansieefi
biaya, apalagi bagi remaja yang belum mempunyaigipesilan
sendiri.

1) Pemborosan

4 Tambunan RIpc. cit.

5 SumartonoTerperangkap dalam IklafBandung: Alfa Beta, 2002), him. 142
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Perilaku konsumtif yang memanfaatkan inidang lebih
besar dari nilai produknya untuk barang dan jasagybukan
menjadi kebutuhan pokok. Perilaku ini hanya bendasa pada
keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yangnsehbya
kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencé&pauasan
yang maksimal.

2) Inefisiensi Biaya

Pola konsumsi seseorang terbentuk pa@aramaja yang
biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikutakuteman,
tidak realistis, dan cenderung boros dalam mendgmaangnya
sehingga menimbulkan inefisiensi biaya.

. Perilaku tersebut dilakukan bertujuan untuk menicaggpuasan
semata.

Kebutuhan yang dipenuhi bukan merupakan kebutulsangy y
utama melainkan kebutuhan yang dipenuhi hanya sekadngikuti
arus mode, ingin mencoba produk baru, ingin meniglenpengakuan
sosial tanpa memperdulikan apakah memang dibutubkaun tidak.
Padahal hal ini justru akan menimbulkan kecemaBasa cemas di
sini timbul karena merasa harus tetap mengikutkggebangan dan
tidak ingin dibilang ketinggalan.

1) Mengikuti Mode

Di kalangan remaja mode dipandang sangat pentitigkun

menunjang penampilan mereka. Sehingga mereka ingin

menunjukkan bahwa mereka juga dapat mengikuti myaieg
sedang beredar. Padahal mode itu sendiri selalib@lrsehingga
para remaja tidak pernah puas dengan apa yangkaliryd.
2) Memperoleh Pengakuan Sosial
Perilaku konsumtif pada remaja sebenarnya dapat
dimengerti bila melihat usia remaja sebagai usialipan dalam
mencari identitas diri. Remaja ingin diakui eksisiaya oleh

lingkungan dengan berusaha menjadi bagian darkdimgan itu.
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Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengangofain
yang sebaya itu menyebabkan remaja berusaha untuigikoiti
berbagai atribut yang sedaimg*®
Swastha mengemukakan ada beberapa aspek dalamkperil
membeli, dan di sini adalah kecenderungan perilal@ambeli dan
belum menjurus ke perilaku yang konsumtif, yaitieggi berikut:
a. Pengenalan kebutuhan
Pengambilan  keputusan membeli barang dengan
mempertimbangkan banyak hal seperti faktor hargaktof
kualitas, faktor manfaat, dan faktor merk. Pengdnbkeputusan
membeli secara rasional biasanya memanfaatkanmafiryang
ada seperti mempertimbangkan implikasi dari tindakang dibuat
sebelum memutuskan untuk membeli.
b. Emosional
Motif pembelian barang berkaitan dengan emosi saego
Biasanya konsumen membeli barang hanya karenampamigan
kesenangan indera atau bisa juga karena ikut-iKdtan
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan batspak-aspek
perilaku konsumtif yang dikemukakan Sumartono lebdrsifat penjelasan
terhadap keinginan seseorang dalam melakukan pemkerhadap barang-
barang kebutuhan, sehingga peneliti cenderung nueaggn aspek dari

Sumartono.

C. Term-term Perilaku Konsumtif dalam Al-Qur’ an
1. Perilaku Konsumtif yang ditunjukkan dengan Term Tabzir
Takeir berasal dari kathazr (b~ ) yang berakar dari hurbi’, za',
dan ra@’, yang berarti‘nasrusy-syai’ wa tafquhi’ ( 4ad; o 85 =

menaburkan sesuatu dan menghamburkapnyzari makna tersebut

46 Tambunan Rlpc. cit.

" SwasthaManajemen Pemasaran Modefi¥ogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2002), him.
67
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berkembang menjadiboros’ karena menghambur-hamburkan harta,
seperti dikatakatbazrul mal’ (Jw_% = boros hartd.*®
Dalam kamus Muthohdrar diartikan3¥ dani* yang bermakna
‘berlaku boros:*® Menurut al-Ashfahani, kathasr berarti‘menaburkan’
Makna asalnya adalah ‘menaburkan  biji-bijian!  Selanjutnya
dikonotasikan kepada setiap orang yang menghandabitirkan
hartanya; juga berartia dyi'u fi z-zahir' ( Wl & ~wad = menghilangkan
secara lahi), sehingga orang itu tidak tahu akibat dari petdomya>’
Katabazr dan pecahannya di dalam al-Qur'disebutkan tiga kali,
yakni di dalam bentuk larangamybazzir' (L5 = [jangan] menghambur-
hamburkan hartapada QS. Al-Ist' [17]:26; di dalam bentukmashdar
‘tabzira’ ()= secara borospada QS. Al-Is' [17]:26; dan di dalam
bentuk isim @il yang berbentukama’, ‘al-mubazirina’ ( i =
pemboros-pembordppada QS. Al-Igr [17]:27.>*
e Al-Qur’an surat al-Ist’ [17]: 26-27,
O 730> DN @e 0 Nii-o763
¢ xvVQECONONM e o0 D€QOOKRIO

22 du T ONEOOWwa L ZINTPRe . Ju )
&N, B L2 JOR Y 0 Ral= R IO EerO®E=D

*xCBOFerOOZ<COM@a I O RO
4 COArETRO BX-MAEAX@D
L Zy¥atrafiziat du | = SR EIOL 10 JORRICPARR
DN ORNEH 40N @ LS IRUEEINT 0 JOR=RIoPA Rl

¥ I -0 AR @
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluargang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalarjalg@an
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartaracars
boros(26). Sesungguhnya pemboros-pemboros itu ldala
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sanggkar
kepada Tuhannya(275.

8 sahabuddin dkk (edit.Ensiklopedia al-Quéin: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), him. 147

49 Ali Muthohar,Kamus Muthohar: Arab-Indonesi@Jakarta: Hikmah, 2005), him. 213
*0 Sahabuddin dkk (edit.pc. cit.

*1 Muhammad Fu’ad Abdul Bagp. cit, him. 143

®2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 284
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Di dalam al-Qurin kata ini digunakan berkaitan dengan
penggunaan harta bendafék). Kata ini digunakan beriringan dengan
perintah Allah SWT untuk berinfak kepada keluargkad, orang-orang
miskin, danibnu sabil (orang yang berjuang di jalan Allah). Selanjutnya,
Allah SWT melarang manusia untuk berbuat boros.kBahpada ayat
selanjutnya (QS. Al-lat [17]:27), Allah mengatakan bahwa pemboros
adalah saudara setan, sebab setan sangat ingkadaképikmat) Allah
SWT.

Menurut Mushthaf al-Maraghiy, dalam QS. Al-Is¥ [17]:26, ayat
tersebut merupakan dorongan dari Allah SWT kepadausia supaya
gemar menafkahkan hartanya dan diterangkan pula gang harus
ditempuh mengenai hal itu, yakni dengan cara metarmenghambur-
hamburkan harta baik untuk maksiat, digunakan sebaros, maupun
memberikannya kepada orang yang tidak patut meaasien

Pada QS. Al-ls' [17]:27, al-Ma#aghiy berpendapat bahwa orang
yang menghambur-hamburkan uang dan hartanya dalatakokan
maksiat kepada Allah, yakni membelanjakan hartaby&an untuk
ketaatan kepada Allah, maka mereka adalah kawaaskaetan di dunia

sampai akhiraf, sebagaimana firman Allah yang lain, yang berbuny

PO <1<@a O JIK 2N O3 JIK X dm
D€ @ PABO+Q €1 MO PrA"@wa 3
OGO+ D€Oe WO o xCODNOXIA
&R,
Artinya: “Barangsiapa yang berpaling dari pengajard uhan yang Maha
Pemurah (Al Quran), Kami adakan baginya syaitannfya
menyesatkan) Maka syaitan Itulah yang menjadi teryamg
selalu menyertainya”(QS. Az-Zukhruf [43]:36§*
Dalam firman-Nya pula,

%3 Ahmad Musthafa al-Maghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 5, (Beirut: Dar al-Fikr, 1394
H/1974 M), him. 38

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-8uop. cit, him. 492
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OxEN A Lo I BXO0€0-> 1 0a 3
9890 ILEVHAYWOONwOed BOEP+@e&
&MY 0)€C0€EDI0 B-DEAXG
Artinya: (kepada Malaikat diperintahkan): "Kumpulah orang-orang
yang zalim beserta teman sejawat mereka dan sembaha
sembahan yang selalu mereka sembaliQS. As-Saffat
[37]:22)>°
Al-Himsi dan As-Suyuthi berpendapat bahwa Kata&r di dalam

ayat tersebut berartinengeluarkan harta bukan dalam rangka ketaatan
kepada Allah) dengan demikian orang yang menafkahkan hartaaseni
riya atau dengan menyampaikan kata-kata yang menyakitkeperti
dinyatakan dalam QS. Al-Bagarah [2]:263-264, adalsdrmasuk
pemborosan®

Dalam Tafs lbnu Kastr, QS. Al-Isg’ [17]:26 menunjukkan
bahwasanya Allah memerintahkan untuk berinfak tdidpk berlebihan.
Hal itu sejalan dengan firman Allah dalam QS. Aldam [25]: 67, dan
orang-orang yang boros diserupakan dengan setanNQ83’ [17]:27).>’

Quraish Shihab menyatakan bahwa kiai@ir diartikan sebagai
‘pengeluaran yang belum Hhaq Karena itu, jika seseorang
menafkahkan/membelanjakan semua hartanya dalamkk&ebatauhaq,
dia bukan seorang pembor8sSayyidira Abii Bakar r.a. menyerahkan
semua hartanya kepada Nabi SAW dalam rangka bérgdhgalan Allah,
Sayyidira ‘Ustman r.a. membelanjakan separuh hartanya. Nafkah merek
diterima Rasulullah dan beliau tidak menilai mersledbagai pemboros.
Sebaliknya, membasuh wajah lebih dari tiga kalanaberwudlu dinilai

sebagai pemborosan—-walau ketika itu yang bersaagkibérwudlu dari

%5 Ibid., him. 446
°6 Sahabuddin dkk (edit.)oc. cit.

" 1sma’1l ibn Katdr al-Qurasy ad-Dimasyg Tafsr al-Qur’an al-Azm, Jilid 3, (Beirut: Cir
al-Fikr, 1992), him. 48

58 M. Quraish ShihabiTafsr Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-@uj)'Vol. 9,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 72
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sungai yang mengalir. Jika demikian, pemborosait lbaAnyak berkaitan
dengan tempat bukannya dengan kuantitas.

Sedangkan pernyataan pemboros adalah saudara reetaurut
Quraish Shihab sendiri adalah persamaan sifatssifdd keserasian antara
keduanya. Mereka sama-sama melakukan hal yangl,btt@k pada
tempatnya. Persaudaraan itu dipahami oleh IbnudAsjalam arti
kebersamaan dan ketidakberpisahan setan denganopEmbAdapun
penyifatan setan dengan kufusa(igat ingka), merupakan peringatan
keras kepada para pemboros yang menjadi teman $etarbahwa
persaudaraan dan kebersamaan mereka dengan sptamumgantarkan
kepada kekufuraff. Betapa tidak, bukankah teman saling mempengaruhi
atau sering kali meniru dan meneladani temannykatBkan bahwa jika
ingin tahu tentang seseorang lihatlah temannyaa akn mengetahui
siapa dia, karena semua teman meneladani temannya.

Menurut HAMKA, harta yang tersimpan saja dengaakidiambil
faedahnya adalah sama saja dengan menyimpan hagutata berharga.
Namun kalau seseorang membuang-buang harta kepad@ tdak
berfaedah, pengaruh setan telah masuk ke dalanyalirMaka sifat dan
perangai setan itulah yang telah memasuki dan megapehi pribadinya
untuk berbuat bord.

Di dalam Ensiklopedi Al-QuEn mengutip pendapat Ibnu Mas’ud
dan Ibnu Abbas yang mengemukakan bahaiatakzir berarti
‘menafkahkan harta bukan jalan yang benarAl-Qurthubi juga

berpendapat demikian, bahwa siapa saja yang médnakahartanya

%9 108wl o el s 8 e  plin S oy Y s g ¢t i Oty & Lo e T

O S Ul ol ol 1 o (i VLo IS b ¢ Buas OF Loy oy e &1 Lo ) Jgry Ul 2 s i 81 (o) bl s ca
LS qas Al o) S5osf gl J6 L el st caf Lt ey ade ) Lo A1 sy JUB ¢ b Gy b Loy sk
G nl oy, )y Il et J1 S LT Y el L ey ) b il J6 Sy cal L g ade A1 Lo B sy d B o
(Al-lmam alHafiz Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’'& as-Sijiséni, Sunan AbDaud, juz 1,hadits
no. 1678, ( Beirut: Br al-Kutub al-‘limiyah, t.th.), him. 492)

% M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vo7him. 73

®1 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar Jilid 6, (Singapura:
Pustaka Nasional PTE, 1999), him. 4041
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melebihi kebutuhannya maka ia juga termasolbair. Akan tetapi,
orang yang menafkahkan hartanya untuk memenuhgkeinnya dengan
tetap memelihara modalnya, maka ia tidak termasukair. Sementara
itu Qatadah berpendapat bahatatakéir berarti ‘memperoleh harta pada
jalan yang dibenci oleh Allah, jalan yang tidak &endan jalan yang
fasid®

Sayyid Quthb mengemukakan dalam Tmaiga bahwa al-Quin
memberikan hak kepada kerabat dekat, orang mislan, orang yang
dalam perjalanan yang wajib ditunaikan oleh kaumgylaerpunya dengan
berinfak. Jadi, infak di sini bukanlah merupakasajeseseorang untuk
orang lain, tapi memang merupakan hak kewajibag yailah ditentukan
oleh Allah serta berkaitan erat dengan pengabdsmpgntauhidan-Nya.
Al-Qur'an melarang penghamburan harta (konsumtif). Penghemnb
sebagaimana penafsiran Ibnu Mas’'ud dan Ibnu Abhdalah berinfak
untuk sesuatu yang tidak benar. Imam #ig berkata, “seandainya
seseorang menginfakkan seluruh hartanya untuk keen maka dia
bukanlah termasuk orang vyangnubair. Tetapi sekiranya dia
menginfakkan satu mud saja untuk ketidakbenarakarde telah berbuat
mubair”. Jadi ukuran penilaian di sini bukan sedikit bakiyya berinfak,
tetapi pada objek infaknya. Atas dasar inilah sgdnorang-orang yang
berbuatmub&ir itu digolongkan sebagai saudara-saudara setarabSeb
mereka berinfak untuk kebatilan dan kemaksitan.

Dalam sebuah riwayat yang berasal dari Ath-Thabang
bersumber dari Abu Sa’id al-Khudri atau dari Ibnuarbluwaih yang

bersumber dari Ibnu Abbas, dikemukakan bahwa tyarsurat al-1s’

62 Sahabuddin dkk (edit.pp. cit, him. 148

83 Sayyid Quthbafsr f7 Zlalil Qur' an, Jilid 4, (Beirut: Darusy-Syuruq, 1412 H/1992 M),
him. 2222
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ayat 26 berkenaan dengan Rasulullah memberi tdadak® kepada

Fatimah®®

2. Perilaku Konsumtif yang ditunjukkan dengan Term Israf

Kata israf (<)) berasal dari katas s dan katau , yang
bermakna L34 | 55 \a8 dandls (berlebih-lebihan dan melampaui bat48
Menurut Muhammad Thalib, katas>» mempunyai enam makna yang
disesuaikan dengan penggunaan konteks kalimat dall&uran, antara
lain:
a. Haram (z)a)), yang terdapat dalam QS. An-Blif4]:6 (4wl <ty

=janganlah kalian memakan harta anak yatim dengaa taram.

b. Melampaui batas 3l ), terdapat dalam QS. Al-Br [17]:33

(Jul 4 < eds = janganlah kalian menggisas dengan melampaui

batag.
c. Belanja untuk maksiat4s=zs & 4saill ), terdapat dalam QS. Al-Fuiq
[25]:67 (558 alslsh oy Al lld) cpdlls = mereka bila membelanjakan

harta tidak untuk maksiat dan tidak kikir).

d. Mengharamkan yang halalJp=ll ~ a3 ), dalam QS. Al-A'Bf [7]:31
(Ol ¥ il .Y 5 = janganlah kalian mengharamkan yang
halal, karena sesungguhnya Allah tidak menyukaingrayang
mengharamkan yang hajal

e. Menyekutukan Allah @,41), dalam QS. Gafir [40]:43 (s meal) o5
D4l @ sl = sesungguhnya orang yang menyekutukan Allah,

mereka itu penghuni neraka

% Tanah tersebut diperoleh Rasul dari pembaGiaanimah

% H.A.A. Dahlan (edit.) Asbabun Nuzul: Latar Belakang Histori Turunnya Agwgat Al-
Qur’an, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2000), him. 228

€ Ali Muthohar, op.cit, him. 82
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f. Banyak berbuat maksiat{_¥!), dalam QS. Az-Zumar [39]:53

(4 A Gl shiEY agadil el 58 pul ll) sole L J8 = katakanlah “wahai

hamba-hambaku yang berbuat maksiat kepada diri kaesendiri,

dan janganlah kalian berputus asa dari rahmat A)l&h

Menurut Muthohhar, katésraf muadif dengan katédazr, yakni
boros® Kata < atausayd dalam al-Quran disebutkan 23 kali. Dalam
bentuk kata kerjal-Madhi muncul 2 kali (QSTaha [20]:127, dan QS.
Az-Zumar [39]:53), dalam bentuKil al-Mudhari’ muncul 4 kali (QS. Al-
An’'am [6]:141, QS. Al-A'af [7]:31, QS. Al-Isg’ [17]:33, QS. Al-Furgn
[25]:67), dalam bentuksim masdarada 2 kali (QS. An-N& [4]: 6, dan
QS.Ali ‘Imran [3]:147), dan dalam bentu&m il muncul 15 kali (QS.
Ghafir [40]:34, 43, QS. Al-Midah [5]:32, QS. Al-A'af [7]:31, QS.
Yanus [10]:12, 83, QS. Al-Anbi#y [21]:9, QS. Asy-Syu’'ad’ [26]:151,
QS. Az-Zukhruf [43]:5, QS. Ad-Dukim [44]:31, QS. A-Zariyyat
[51]:34)%°
Dari 23 kali kataisraf yang muncul dalam al-Qun, tidak

semuanya menunjuk kepada pengertian berlebih-leltedampaui batas
dalam hal materi (konsumtif), seperti dalam QS AXAlaf [7]:81, yang di
dalamnya dijelaskan bahwasanya kaum Nabi Luth yarmmnyenangi
homoseksualitas disebut kaum yang melampaui fgéasn musriin).

e Al-Qur’an Surat Al-Anam [6]:141 menyebutkan,
m IR 2 Y [ AN VO LA Lo I o> e0

=6 OXIAONO=>OL =6 OOy
=6 OXAOV OV eL €670x1Ne0
L 172206 JH[ s RGPy dm | *xr@OCwa €0
ORI SBEAL o OARNAIT SO

&>NA€Ir 00 wa ¢
P& EOE4 07 R 2ha 0200 wa - @0
g FONETOE- 4 RE ¢678x1Ne0

7 Muhammad ThalibKamus Kosakata Al-Quih, (Yogyakarta: USWAH, 2008), him.
259-260

8 Ali Muthohar, loc. cit.
9 Muhammad Fu’ad Abdul Bagdp. cit, him. 429
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebumgéberjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-taamam
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (raspny
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itud bil
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskitan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Aliiddk
menyukai orang yang berlebih-lebihaff”

Dalam suatu riwayat yang dikemukakan oleh Ibnur Jamg
bersumber dari Abdul ‘Aliyah bahwa orang-orang niengbur-
hamburkan hasil panen serta hidup berfoya-foya, dalak
mengeluarkan zakatnya. Maka turunlah ayat ini, gabaerintah
untuk mengeluarkan zakat pada hari panennya.

Pada riwayat lain dikemukakan bahwasanya ayat unint
berkenaan dengan Tsabit bin Qais bin Syammas yargian buah
kurma, kemudian berpesta pora, sehingga pada pétamgya tak
sebijipun buah kurma tersisa di rumahnyarijvayatkan oleh Ibnu
Jarir yang bersumber dari Ibnu Jurdif*

Sayyid Quthb menjelaskan dalam tafsirnya, bahwat aya
tersebut mengarah kepada pemberian, yakni makaaama mereka
senang memberi sumbangan hingga berlebihan, sehifg;h
kemudian menurunkan ayat terseffut.

Ibnu Katsr juga berpendapat sama, sebagaimana Allah
melarang untuk menjadi orang yang bakhil dan kikdia juga

melarang orang yang bersedekah sampai menghalsskana harta

% yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quoprgit, him. 146
I H.A.A. Dahlan (edit.)pp. cit, him. 228
2 Sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an Jilid 3, him. 1222-1223
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kekayaannya. Pemborosan ini juga dilarang dalanmaan, sebab
dapat membahayakan badan dan akal piitan.

Menurut HAMKA, dalam ayat ini disebutkan tiga ketigsmn
penting. Pertama, Allah memperingatkan kepada nanapabila
yang ditanam itu telah tumbuh dan mengeluarkai kasg baik,
maka manusia berhak memakannya karena hal itu ngedisediakan
oleh Allah atasnya. Kedua, jika sudah diketahuiilhgs, maka
janganlah lupa untuk mengeluarkan haknya. Jangami@hdak
dimakan seorang saja, tetapi ingatlah fakir mis&m orang-orang
yang kekurangan. Dan yang ketiga, janganlah bédielbihan, jangan
boros, dan jangan roy4l.

Dalam Tafsr Al-Mishbah Quraish Shihab mengemukakan
bahwa tujuan ayat ini adalah untuk menggambarkaaphebesar
nikmat Allah, serta untuk melarang segala yang rmetagkan kepada
melupakan nikmat-nikmat-Nya. Ayat ini juga berpebahwa’....dan
janganlah berlebih-lebihan....} berlebihan di sini dalam segala hal,
yakni jangan menggunakan sesuatu atau memberi maupoerima
sesuatu yang bukan pada tempatmi@esungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebihanthenurut Quraish Shihab, tidak ada
kebajikan dalam pemborosan. Apapun pemborosantidak juga
dibenarkan pemborosan walau dalam kebajikan. Salada SAW,
“Jangan membasuh wajah dalam berwudhu lebih daga tikali,
walau anda wudhu di sungai yang mengali”

Menurut Musthat Al-Maraghiy, batasan yang Allah larang
untuk melampauinya terkadang bersifat Syar’i, segslanggaran
memilih makan yang halal dan haram, dan apa sajg parkaitan

dengan keduanya, hingga akhirnya memilih yang harakan

3 I1sma' il ibn Katsr al-Qurasy ad-Dimasyg Tafsr al-Qur'an al-Azm, Jilid 2, him. 221-
223

" HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar, Juz 8him. 94-96
S M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 3him. 696-697
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terkadang bersifat fitri damhab’i, yaitu melampaui batas sampai
tingkat kekenyangan yang berbahd$a.
» Dalam Surat Al-A’'af [7]:31,

BX070>% R0 xTREHEEZOE0O
P M = A0 ANOGY.R AHE@44VORN

B-U>d>E€60 @O EXCOEE
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GV D ¢xvVRO RO LOCOM Wwa F- OHN ¢7©
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yanglam di Setiap
(memasuki) mesjid Makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihaf®. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihar®

Menurut Al-Magghiy, dalam ayat sebelumnya Allah
menyebutkan bahwa Dia menyuruh hambanya supayakbeddil
dalam segala perkara dan mengambil jalan tengakaMalam ayat
ini kita diminta supaya memakai perhiasan padapggierkumpulan
untuk beribadah, kita pakai pakaian yang bagusk&etnelakukan
shalat, tawaf, dan lain sebagainya. Sebagaimangiii&an kita untuk
makan dan minum dari rizki yang telah Allah ciptakedengan syarat
tidak berlebih-lebihan sedikitpun dalam halu.

An-Nags'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad telah meriwayatkan
bahwa Nabi SAW bersabda:

JJNLJQSJU;‘;Q(WLJQJ;AJJ@&U&\LSJJ} A%\!\MUJ@-

6 Ahmad Musthaf al-Marghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 3 him. 50-53

" Maksudnya: tiap-tiap akan mengerjakan sembahyaang thawaf keliling ka'bah atau
ibadat-ibadat yang lain.

8 Maksudnya: janganlah melampaui batas yang dibamieh tubuh dan jangan pula
melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.

9 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojrngit, him. 154
8 Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 3 him. 132
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Artinya “Makanlah, minumlah dan bersedekahlah, pakailahgahk
tanpa bersikap sombong dan membanggakan diri, tanpa
berlebih-lebihan.”®! (HR. Imam Ahmad Ibianbal).

Berlebih-lebihan artinya melampaui batas, adapuis-ggris
batas menurut Al-Maghiy sendiri antara lain adalah:

a. Batas Thab'i atau naluri, seperti lapar, kenyang, haus, dan
hilangnya dahaga. Maka barang siapa yang makakakttpar,
atau berhenti makan ketika kenyang, sekalipun masiak
rasanya untuk menambah makanannya; atau minumakbgks
dan cukup dengan minuman yang dapat menghilang&hausan
itu, tak lebih dari itu, maka dia tak bisa disebsatlebihan dalam
makan dan minum, karena makanan dan minumannya akan
berguna baginya.

b. Batas ekonomis, yaitu apabila pembelanjaan sesgarenurut
ukuran tertentu dari pemasukannya, yakni ukurangytdak
menghabiskan seluruh usahanya.

c. Batas syara’, karena pemberi syara’ telah mengHamarbeberapa
jenis makanan, yaitu bangkai, darah, daging bain, skmbelihan
yang disandarkan kepada selain Allah. Allah jugaagharamkan
minuman, yaitu khamer. Dia telah mengharamkan pelaagian
pakaian, yaitu sutra murni bagi laki-laki, sedamagibvanita tidak.
Diharamkan pula makan dan minum pada bejana-beyang
dibuat dari emas dan perak, dan hal itu semua gamnberlebih-

lebihan yang terlararfg.

8 Al-lmam Ahmad IbnuHanbal, Musnad Ahmad binZanbal, Juz 2 (Dar al-Fikr, t.th.),
him. 182

82 Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 3 him.133-134
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Hal ini semua tidak diizinkan menggunakannya, kicua
karena suatu darurat yang bisa diukur menurut wkye masing-
masing. Dan bisa dijadikan pedoman dalam pembelarjarta pada
setiap tingkatan, ialah kebiasaan orang-orang yaeggambil jalan
tengah pada tingkatan-tingkatan itu. Maka barangpasi yang
melampaui batas kemampuannya dengan bermaksudnbaridengan
orang yang lebih kaya atau lebih mampu, maka digdety berlebih-
lebihan. Berlebih-lebihan ini besar sekali bahagardan sangat
mengancam kehidupan bangsa terhadap keselamatawidund
terutama negara-negara yang didatangi bermacamamaca
perlengkapan hidup dari negeri asing. Karena kedk@mpkan mengalir
kepada yang tidak berhak menerimanya. Bahkan b&angiengalir
kepada orang yang akan menggunakan kekayaan terseiuk
menindas dan memusuhi mereka.

Dalam Tafsr Al-Azhar disebutkan bahwasanya kita disuruh
berhias bila masuk ke setiap masjid, karena kewtardangan masjid-
masjid itu, meliputi pakaian, wangi-wangian, kelfeasa badan dan
pakaian sesuai dengan kadar kemampuan. Kemudiaangiki
sambungan ayat;.....dan makanlah kamu dan minumlah, tetapi
jangan berlebihan....,” selain berpakaian yang pantas, makan dan
minumlah secara sederhana. Di sini tampak bahwauakee
mempengaruhi pada sikap hidup muslim, yaitu menjgsehatan
ruhani dengan ibadah dan memakan dan meminum makdaa
minuman yang pantas, tidak berlebihan bagi keseh@amani.
Tergabunglah kebersihan pakaian dan kebersihan maakalan
minuman , janganlah berlebih-lebihan, sebab makanndinum yang
berlebih-lebihan bisa pula mendatangkan penyaletleBih-lebihan
bisa pula merusak kepada rumah tangga dan perekamodiri
sendiri. Di ujung ayat ditegaskar'Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihanAllah tidak suka kepada

orang yang besar pasak dari pada tiang. Pembonosarbawa celaka
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bagi diri dan celaka bagi rumah tandg&al ini dijelaskan oleh hadits
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Humait, Nasdbnu Majjah,
Ibnu Mardawaih, Imam Ahmad dan Baih&yi.

Menurut Ibnu Kats, ‘wa-la tusrifi’ ('s~3Y5 ) di sini adalah
janganlah berlebihan dalam mengharamkan sesuatutigak haram
dan janganlah memakan sesuatu yang haram karera henhak
menentukan halal dan haram adalah Affah.

Sayyid Quthb mengemukakan dalam wafga, bahwa bangsa
Arab pada zamajahiliyyah tidak mau memakan lemak (daging yang
berlemak) pada musim haji. Mereka cukup memakaramak sedikit,
dan mereka melakukan thawaf dengan telanjang. Kemuwikatakan
kepada merek&Pakailah pakaianmu yang indah setiap kali hendak
melakukan ibadah, makan dan minumlah, dan jangahktebihan”,
yakni janganlah berlebih-lebihan dengan mengharamdg@a yang
tidak diharamkan atas dirinf8.

Quraish Shihab berpendapat bahwa penggalan akatriay
merupakan salah satu prinsip yang diletakkan agamayangkut
kesehatan, dan diakui pula oleh para ilmuwan tadempapun
pandangan hidup atau agama mereka. Perintah makamidum lagi
tidak berlebih-lebihan, yakni tidak melampaui bataserupakan
tuntunan yang harus disesuaikan dengan kondisapseirang. Ini
karena kadar tertentu yang dinilai cukup untuk cesey, boleh jadi

telah dinilai melampaui batas atau belum cukup lowang lain. Atas

8 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar, Juz 4hlm. 2350-2353

84 Jlaao‘:mjy)ja.brd;%ﬂy%iwJ”;Jcé;\:iupr\}BQJ,AJJQEB&\L;A}@MU» ]
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(Al-lmam Ahmad IbnuHanbal,Musnad Ahmad bif7anbal, Juz 2 (Dar al-Fikr, t.th.),
him. 182

8 |sma’1l ibn Katgr al-Qurasy ad-Dimasyg Tafsr al-Qur’an al-Azm, Jilid 2 him. 256-
257

8 sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 3,him. 1281-1282
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dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan agedebut
mengajarkan sikap proporsional dalam makan danmffu

Dalam konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan NIV,
“Tidak ada wadah yang dipenuhkan manusia lebih kudari perut.
Cukuplah bagi putra putri Adam beberapa suap yangpad
menegakkan tubuhnya. Kalaupun harus (memenuhkarut)per
hendaklah sepertiga untuk makanannya, sepertigakuminumannya,
dan sepertiga untuk pernafasannygHR. At-Tirmidzi - Ibnu Mjah,
dan Ibnu Hibban melalui Migdan Ibnu Ma'dikarf).

» Dalam surat Al-Furan [25]: 67,
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Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakgharta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir,ndadalah

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang

demikian”®®

Menurut HAMKA, ayat tersebut menjelaskan sikap pidu
seorang ‘Ibadur-Rahman; yakni apabila dia menafkahkan harta
bendanya tidaklah dia ceroboh, royal, dan berlelaih pada ukuran
yang musti, tetapi tidak pula sebaliknya, yaitu Hbk(kikir),
melainkan ia berlaku sama tengah. Tidak berlakalreghingga harta
bendanya habis tidak menentu, karena pertimbangag Kurang
matang, tidak memikirkan hari depan. Dan tidak pallbakhil, karena

87 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 5him. 87-88
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(Abt Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah at-Tizmidami'us-Sahi A Sunan at-Tirmiz, Juz 2
Hadits no. 2380, him. 509-510)

8 vayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 365
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bakhilpun adalah suatu penyakit. Maka dua sikap (ityal dan
bakhil) terhadap harta benda adalah alamat jiwg Yidak stabif®

Kata yusrifi (1s2~2) dalam ayat ini menurut Quraish Shihab
adalah melampaui batas kewajaran sesuai denganiskoyahg
bernafkah dan yang diberi nafkah. Walaupun anda kaya, anda
tercela jika memberi anak kecil melebihi kebutuh@nmamun anda
tercela jika memberi orang dewasa yang butuh lagiat bekerja
sebanyak pemberian anda kepada seorang anak itu.

Kata yaqtum ('si) adalah lawan dariyusrifiz, adalah
memberikan sesuatu yang kurang dari apa yang dépaikan sesuai
dengan keadaan pemberi dan penerima, biasa ddehgan bakhil.

Kata qawama («8) berarti adil, moderat, dan pertengahan.
Melalui anjuran ini, Allah dan Rasul mengantar naawntuk dapat
memelihara hartanya, tidak memboroskan sehinggas,haétapi
dalam saat yang sama tidak menahannya sama ddkalerasi dan
sikap pertengahan yang dimaksud ini adalah dalandi&bnormal
dan umum. Tetapi, bila situasi menghendaki penafikaeluruh harta,
moderasi dimaksud tidak berlaku. Sayyidina Abu Bakanafkahkan
seluruh hartanya dan Sayyidina Ustman menafkahkgengah dari
miliknya pada saat mobilisasi umum dalam rangkaippan perang.
Dengan kata lain, moderasi itu dilihat dari kondisasing-masing
orang dan keluarga serta situasi yang dihatfapi.

Israf di sini dalam pandangan al-Maghiy bermakna
melampaui batas dalam mengeluarkan nafkah karenéhatne
saingannya yang mempunyai harta. Menurut belisangorang yang
tidak berlakumubair di dalam mengeluarkan nafkah, mereka tidak
mengeluarkannya lebih dari kebutuhan, tidak pukar kerhadap diri
mereka dan keluarga mereka, sehingga mengabaikamjikan

terhadap mereka. Tetapi mereka mengeluarkan seaditadan

9 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafgr Al-Azhar Juz XIXhim. 58
1 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 9hlm. 151-152
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pertengahan, dan sebaik-baik perkara adalah yandgjngpa
pertengahar?

Menurut Sayyid Quthb, ini adalah sifat islam yangujudkan
dalam kehidupan pribadi dan masyarakat. Juga yaegjaai arah
pendidikan dan hukum islam, dan mendirikan banguy&n
seluruhnya di atas keseimbangan dan keadilan ielialB juga
berpendapat bahwa seorang muslim tidaklah bebasakndalam
menginfakkan harta pribadinya sekehendak hatinygertie yang
terdapat dalam sistem kapitalis, dan pada bangsgsha yang
hidupnya tak diatur oleh hukum llahi dalam semugabg. Namun,
penggunaan uang itu terikat dengan aturan menyeighla antara
dua perkara, yaitu antara sikap berlebihan dalanmgmeakkan
dengan terlalu menahan. Karena sikap berlebihan alausak jiwa,
harta, dan masyarakat. Sementara sikap terlalu maenharta juga
seperti itu, karena menahan harta tidak dapat damtdan oleh
pemiliknya dan orang-orang di sekitarnya. Padahatta itu adalah
alat sosial untuk mewujudkan kepentingan-kepentirggsial. Maka,
sikap berlebihan dan terlalu menahan menghasilkan
ketidakseimbangan di tengah masyarakat dan bidas@noeni.
Sementara islam mengatur segi kehidupan ini demgamulainya
dari jiwa individu. Sehingga menjadikan keseimbanga sebagai
suatu karakter dari karakter-karakter keimafian.

3. Perilaku Konsumtif yang ditunjukkan dengan Term I'tada (‘Atada)
Katai'tada ( s3c) ) berasal dari kat@’dun ( 33 ) yang bermakna
53185 Jhii= ‘melampaui batasatau‘melebihi®’.
Dalam al-Qurin katai'tada disebutkan sebanyak 40 kali. Dalam
bentukfi'il madhi terdapat 13 kali (QS. Al-Kahfi [18]:28; QS. An-NHis
[4]:154; QS. Al-A'raf [7]:163; QS. Al-Mumtahanah [60]:7; QS. Al-

92 Ahmad Musthaf al-Marghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 7, him. 38
9 Sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 5, him. 2578-2579
% Ali Muthohar,op. cit, him. 315
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Bagarah [2]:178, 194, 65; QS. Al&lidah [5]:94, 107). Dalam bentukil
mudhiri’ ada 9 kali (QS. Al-Bagarah [2]:61, 190, 229, 281S. Al-
Ma'idah [5]:2, 78, 87; darli ‘Imran [3]:112). Dalam bentulsim masdar
ada 2 kali (QS. Al-Ardm [6]:108; QS. Yinus [10]:90). Dalam bentuk ism
fa'll ada 16 kali (QS. Al-Bagarah [2]:173, 190; QS. Al‘&m [6]:145,
119; QS. An-Nal [16]:115; QS. Al-Mu’'mirin [23]:7; QS. Asy-Syu'a&’
[26]:166; QS. Al-Maarif [70]:31; QS. Al-‘Adiyat [100]:1; QS. Qf
[50]:25; QS. Al-Qalam [68]:12; QS. Al-Maffifin [83]:12; QS. At-
Taubah [9]:10; QS. Al-Midah [5]:87; QS. Al-A'af [7]:155; dan QS.
Yinus [10]: 74)9.5 Katai'tada juga tidak selalu diartikan berlebih-lebihan
atau melampaui batas.
Menurut Thalibj’'tada mempunyai 2 makna, antara lain;

a. Melanggar ¢3), QS. Al-Bagarah [2]:229.
b. Menyerbu / menyerangub-:ldc)), QS. Al-Ma'idah [5]:94; QS. Al-

Bagarah [2]:194°
* Al-Qur'an dalam surat al-Bagarah [2]: 61
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% Muhammad Fu'ad Abdul Bagpp. cit, him. 551-552
% Muhammad Thalibop. cit, him. 359-360
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Artinya: “dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Havlusa, Kami
tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makaagmn
sebab itu mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmar, ag
Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhka
bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawanghpyt,

kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata:
"Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai penggant
yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, ipeestu
memperoleh apa yang kamu minta". lalu ditimpahkianla

kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka apand
kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mkee
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuhaPar
Nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian itggtk)

karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui

batas”®’

Ya'tadin ( us¥i= ) di sini menurut Mushthaf al-Marghiy
berarti ‘mereka telah melampaui batasan-batasan yang telah
ditentukan Allah Dalam ayat ini dituturkan lagi kejahatan lainnga
telah dilakukan oleh nenek moyang Bangsa Yahudig yaerupakan
bukti kekufuran mereka terhadap Allah dan keinghkaraereka
terhadap nikmat-nikmat-Nya. Mereka selalu menggangdan
merepotkan Nabi Musa dengan segala macam permjniagn itu
yang mampu dilaksanakan oleh Nabi Musa maupun ytaak
mampu. Hingga Musa merasa jenuh terhadap merekairgdan
rasanya ia membawa kembali mereka ke Mesir, tenmpateka
terbiasa hidup hina dan tertindas. Dalam hal ekatipun janji-janji
Musa selalu tepat dan benar, seperti menjanjikanekae dari

kehinaan dan penindasan yang mengungkung merekaaahi, dan

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 9
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banyak bukti-bukti lain yang menandakan kebenararsaV Mereka
menduga bahwa tatkala Musa membawa mereka keluamnegeri
Mesir dan menyeberangi laut merah, merupakan upéysa untuk
menipu merek&®

Dalam Tafsr Ibnu Katsr, Allah telah menetapkan kenistaan
kepada mereka sebab kedurhakaan mereka dan melatgias,
yakni karena mereka senantiasa melakukan kemaksiakan
melanggar hal-hal yang diharamkan Allah serta mpéam batas
terhadap larangan-Nya.

Menurut Sayyid Quthb, dalam ayat tersebut diselutka
kenistaan, kehinaan, dan kemurkaan di sini adalatena ada
relevansinya dengan sikap mereka yang meminta gaGaias,
bawang merah, bawang putih, dan mentimun. Makagatatepat
kalau perkataan Musa kepada merékargilah kamu ke suatu kota
(Mesir)”, sebagai suatu peringatan kepada mereka akantdamis
yang mereka alami di Mesir dan diselamatkan merd&enya.
Kemudian ketamakan mereka terhadap makanan-makamngnbiasa
mereka makan ketika mereka hidup dalam kenistaankehinaan
itu. Sejarah umat Islam tidak pernah menyaksikakelgsan dan
pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah, tindakanamphui batas,
dan menentang para pembawa petunjuk seperti ydaigukian Bani
Isra’il. Ketamakan, kufur akan nikmat, serta membunwarapNabi
adalah tindakan yang melampaui baf4s.

Pendapat Quraish Shihab dalanTafsr Al-Mishbah
menyebutkan ayat ini, sebagaimana ayat yang lahsjmmerupakan
kelanjutan dari peringatan-peringatan Allah teripad@durhakaan
Bani Is@’il. Tetapi, kali ini penekanannya pada kecamars ate@reka

yang meremehkan nikmat-nikmat Allah, sehingga miibgékan

% Ahmad Musthaf al-Marghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 1, him. 130-133
% |sma’1l ibn Katgr al-Qurasy ad-Dimasy® Tafsr al-Qur’an al-Azm, Jilid 1, him. 94-95
190 sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 1, him. 74-75
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keadaan mereka berubah dari nikmat menjaginah (bencana dan
siksa). Dan akibat kedurhakaan dan keangkuhan, kaneddimpa
kehinaan dan kemurkaan dari Allah. Kedurhakaan kaerelah
mencapai puncaknya, karena mereka telah berbudtakiurdan
melampaui batas, yakni bukan saja karena merekenlaie nikmat
Allah dan tidak mensyukurinya, tetapi lebih-lebdré&na mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi yang memtiak
dibenarkart™*
e Surat al-Baqgarah [2]:173
REDZHOMEEN =00 s HNO¥ T RO

L ACJOY AP 2 Wal R dm ‘O0¢0 0RO WS
%X 21O1 13 Ret NI OINRICARRR Lo
D0, O N O, AL P 2% du

RO B  *Fardke NOIGISN W
@0 B €<= €0J8XIN "1®ADEDa I
N.OMOENHEHIR HLIUPRO UKo @Os ¢R
KHON OO0 XeOA>EAXIN AL ik OHRO
&R IS
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan irfbag
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang ikeet
disembelih) disebut (nama) selain Al&h tetapi
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannyansged
Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melamnipau
batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhniah Al
Maha Pengampun lagi Maha Penyayartg®.

Ibnu Katsr menjelaskan dalam tafsya, bahwasanya Allah
tidak mengharamkan kepada hamba-Nya kecuali bangkatu
binatang yang mati secara tidak wajar, tanpa disémb baik

binatang itu menjadi bangkai karena tercekik, jahdrtarung dengan

temannya, atau diserang oleh binatang buas. Dagkiaa tersebut

191 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 1him. 253

192 Haram juga menurut ayat ini daging yang berasalsganbelihan yang menyebut nama
Allah tetapi disebut pula nama selain Allah.

193 yayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 26
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dikecualikan bangkai binatang aff. Berkaitan dengan laut, Nabi
bersabda:

Qpﬁudowcpéuudy)wudfg,\}m&ub

ko oo s Gl oo san Ul o Bl e (B A e

(ol ) s O Bt 20l 3 U6 ey s

Artinya: “Laut itu airnya suci dan bangkainya halat® (HR. Ahmad
Ibn Hanbal).

“......tetapi, barang siapa yang terpaksa (memake)rsedang
ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melamphatas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Mahay&apun lagi
Maha Penyayang”Menurut Sayyid Quthb, ayat tersebut sebagai asas
umum bagi segala yang diharamkan. Bersama dendgaragama
Islam juga telah melupakan keadaan-keadaan dayargt mungkin
akan memaksa seseorang untuk memakan makanan yaag h
memakannya, bila itu benar-benar dilakukan karen@aksa dan tidak
melampaui batas, yakni tidak berlebitdhMengenai kadar darurat
dan melampaui batas di sini Ibnu Katsdak menjelaskannya secara
rinci.

Menurut Quraish Shihabkeadaan terpaksaadalah keadaan
yang diduga dapat mengakibatkan kematian; sedandpk
menginginkannya’adalah tidak memakannya padahal ada makanan
yang dapat ia makan; tidak pula memakannya lantaratuk
memenuhi keinginan seleranya, sedang yang dimatksngantidak
melampaui batas’adalah tidak memakannya dalam kadar yang
melebihi kebutuhan untuk menutup rasa lapar dan etieana

jiwanya. Keadaan terpaksa dengan ketentuan demidligatapkan

104 |sma'1l ibn Katdr al-Qurasy ad-Dimasy®, Tafsr al-Qur’an al-Azim, Jilid 1, him. 189-
190

105 Al-lmam Ahmad IbnuHanbal, Musnad Ahmad birfanbal, juz 2 (Dar al-Fikr, t.th.),
him. 237

198 sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 1, him. 156-157
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Allah karena sesungguhnya Dia Maha Pengampun laghaM
Penyayand®’

HAMKA juga berpendapat serupa, bahwa tidak melampau
batas di sini artinya: kalau sudah hilang lapaessgh hentikan dan
jangan dimakan lagi. Ayat yang senada dengan ays¢liut antara
lain adalah QS. Al-Arim [6]: 119,145; dan QS. An-Na [16]:
115198

4. Perilaku Konsumtif yang ditunjukkan dengan Term T{agyun

Kata ini berasal dari kata kerfdaga-yat}gi ( 'sk -+ ) yang
berarti ‘melewati ketentuanatau‘melewati batas Bentuk masdarkata
kerja tersebut antara lain adatdhgwa ( sk ) dantjugyan (o Wb ).
Masdar yang kedua ini lebih banyak dipergunakan manusiagy
melakukan pelanggaran diselat}-t}agr ( £ ) yang bentuk jamaknya
adalahtlugah (» *b ) dant}agin (st ).

Menurut Aibdi Rahmat yang dikutip dari pendapat fasiani,
pengertiartjugyan ditinjau dari aspek bahasa adalah melampaui ladaas
ukuran, naik dan meluap. Ditinjau dari aspek iktiugyan mempunyai
pengertian melampaui batas dengan berbuat kedwh&Ka

Di dalam al-Qurén, terdapat kata-kata seakar dengan kata tersebut,
semuanya berjumlah 39 tempat, masing-masing adBlatialam bentuk
kata kerjamadit muncul 8 kali, dalam bentuk kata kemmudhzri’ muncul
5 kali, dalam bentukmasdar muncul 10 kali, dalam bentuisim &'il
muncul 15 kali, dan dalam bentisim tafdhilmuncul satu kaft*

Fi'il madhi t}aga (=) terdapat dalam 6 tempat, yakni: Qha
[20]:24; QS. An-Najm [53]:17; QS. Al-&ygah [67]:11; QS. An-hki'at

197 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 1him. 463
198 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar Juz I him. 88
199 sahabuddin dkk (edit.pp. cit, him. 998

110 Aibdi Rahmat,Kesesatan dalam Perspektif al-Qam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 69

11 Muhammad Fu'ad Abdul Bagpp. cit, him. 541-542
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[79]:17, 37; kata}agau ( 'sxk ) terdapat di QS. Al-Fajr [89]:11; dan kata
at}gaitjuhi (4ski) terdapat di QS. 8 [50]:27.

Fi'il mudhari’ yasga (=) terdapat di 2 tempat, yakni : QBha
[20]:45, QS. Al-‘Alaqg [96]:6; kata kerja larangama tat}gau (sl )
terdapat di 3 tempat, yaitu: QSntdH[11]:12; QS.Taha [20]:81; QS. Ar-
Rahman [55]:8. Semua kata yang dinyatakan di dalam bekaia kerja
itu menyatakan perbuatan manusia yang melampaus bdi dalam
pelanggaran dan kemaksiatan. Bahwa tindak pelaaggar sama sekali
tidak menguntungkan mereka. Bahkan sebagaimanatexgabut, bahwa
keadaan telah dialami oleh sebagian diantara uraht Nuh yang telah
dihancurkan oleh Allah karena sikap mereka sendiri.

Isim &'il t}agian ((oseW ) terdapat di 2 tempat, yaitu: QS. Adz-
Dzariyat [51]:53; QS. A-Tir [52]:32, katat}agin ( <) terdapat dalam
4 tempat, yakni: QS. ASaffat [37]:30; QS.Sad [38]:55; QS. Al-Qalam
[68] :51; QS. An-Nab' [78]:22; katat}agiyah (%< ) terdapat dalam QS.
Al-Haqqgah [69]:5.

Bentuk masdartlagwa ( ssk ) terdapat pada QS. Asy-8ys
[91]:11, dantjugyan ( okxk ) terdapat di 9 tempat, yaitu: QS. Al-Bagarah
[2]:15; QS. Al-Me’idah [5]:64, 68; QS. Al-Andm [6]:110; QS. Al-A'@af
[7]:186; QS. Yinus [10]:11; QS. Al-Ist' [17]:60; QS. Al-Kahfi [18]:80;
QS. Al-Mu’'miniin [23]:75.

Kata t}agiat ( @2 ) terdapat di dalam 8 tempat di dalam al-
Quran, seperti disebutkan dalam QS. Al-Bagarah [2]:258; dan QS.
An-Nisa’ [4]:60.1*2

Dari 39 kali termtjugyan yang muncul dalam al-Qun, 3 term
yang tidak menunjuk kepada makna istilah, sedangikdam term lain
menunjukkan kepada pengertian melampaui batas gaderberbuat
kedurhakaan. Ada 6 ayat yang menunjukkan tdjogyan kepada

pengertian sesat. Walaupun temhugyan bermakna melampaui batas

112 sahabuddin dkk (edit.pp. cit, him. 998-999
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dalam berbuat durhaka, menurut hemat penulis, teasebut dapat diberi
makna dengan pengertian boros, karena boros benefimpaui batas
yang bersifat menyimpang dari jalan yang benar ateus, baik sengaja
atau lupa, sedikit ataupun banyak.
» Dalam Surafaha [20]:81
98 NEOEZZn0C TINE BHOADHEHAGD
BITUEC D0z e @0 JFE72EOORMARNO0O
A<= 7EONE 6N PSR YTt RO TONSE
T RNEG®+® e8¢0 B GTEHYXN
EQOURL §$0+0w GTEHYXN 0 OVONHIN
R H
Artinya: “Makanlah di antara rezeki yang baik yartglah Kami
berikan kepadamu, dan janganlah melampaui bataspygal
yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan
Barangsiapa ditimpa oleh  kemurkaan-Ku, @ Maka
Sesungguhnya binasalah i&™

Dalam Tafsr Ibnu Katsr dijelaskan bahwa ayat ini
menceritakan berbagai macam nikmat Allah yang beaarkarunia-
Nya yang agung yang telah dianugerahkan kepadal&atii Hal itu
merupakan kasih sayang dan nikmat dari Allah kepadeeka, dan
melarang untuk melampaui batas dalam hal itu, kareapat
menyebabkan kemurkaan All&H.

Menurut Quraish Shihab, melampaui batas di siniladda
menyangkut cara memperoleh dan menggunakarnydAMKA
menambahi dengan pengertian kesewenang-wenandedaer rizki
yang telah diberikan oleh Allah, dikumpulkan dend¢lva dan rakus,
dan menjadi bakhil, tidak suka memberi kepada ora@agg
kekurangan, dan hendak menginginkan kepada apaagendi tangan

orang lain karena ketamakanriyA.

197

113 yayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 317
14 1sma'1l ibn Katar al-Qurasy ad-Dimasyg Tafsr al-Qur'an al-Azim, Jilid 3, him. 196-

115 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 6him. 642
116 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar, Juz VJIhim. 4465
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Mushtafi Al-Maraghiy menafsirkan katawala tatjgau fhi’
dengan arti: ‘janganlah kalian mengambilnya tanggath yakni
dengan maksud melarang manusia melampaui batas dald-Allah
dengan tidak mensyukurinya dan menggunakannya uha&rkuat
maksiat, dan menahan hak-hak yang wajib dikeluarlsmiingga
ditimpa kemurkaan Allah dan mendapat siksaan-Nya.

Sedangkan Sayyid Quthb mengatakan bahwa ayat ini
menyuruh kita untuk berhati-hati dan memberi pexiag agar nikmat
yang ada tidak membuat seseorang berlaku sombamy, tidak
berlebih-lebihan dalam menggunakannya. Disampingyoreh kita
untuk berhati-hati, Allah juga membuka pintu taulisgi yang
melakukan kesalahan, hal ini dijelaskan pada agknpitnya (QS.
Taha [20]:82) 18

e Surat Al-‘Alaq [96]:6
SBTEIGDO0 e BILOBOE “o 3 OQRO PXIX
@,

Artinya: “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benandre

melampaui batas**°

Kata liyat}ga ( sk ) dalamTafsr Al-Mishbah terambil dari
kata t}aga ( = ), yang dirangkaikan dengdam dan berfungsi
mengukuhkan kataZagz pada mulanya diartikarmeluapnya air
sehingga mencapai tingkat kritis atau membahayaahi makna ini
berkembang sehingga ia digunakan dalam arti yabd lemum,
seperti kekufuran, pelanggaran, kesewenang-wenartgamadap
manusia, disamping makna aslinya di &fas.

Dalam Tafsr al-Mishbah juga dikemukakan pendapat

Muhammad Bqir ash-Shadr yang menilai ayat di atas sebagairuk

117 Ahmad Musthaf al-Marghiy, Tafsr al-Maraghiy, Juz 6him. 136
118 sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 4, him. 2325

119 yayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 597
120\, Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 15him. 466
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sejarah dan kemasyarakatan, yakni tentang penghuidungan
manusia dengan alam dan hubungan dengan sesamaian@ahwa
sejalan dengan berkembangnya kemampuan manusiak unt
mengelola alam dan bertambahnya kekayaan sertaug@&smnnya
terhadap alat-alat produksi, bertambah dan berkegipala potensi
(manusia) dalam bentuk keinginan dan godaan untakaku
sewenang-wenang atau mengeksploitasi semuéhya.

Menurut al-Magghiy, yat}ga di sini bermakndtakabur dan
membangkang’ Manakala manusia merasa dirinya kaya dan
berkecukupan, ia keluar dari batasan yang teladridigan kepadanya.
la membangkang datakabbur kepada Tuhannya, gemar menyakiti
orang lain, serta merasa lebih tinggi dari manyaiag lain. Padahal
antara manusia yang satu dengan yang lain tidakdisahkan dan
harus tolong menolong baik dalam keadaan sejantexgpun dalam
keadaan ditimpa musibaff

Sayyid Quthb mengungkapkan bahwasanya diantara
konsekuensi hukum bahwa Allah yang menciptakan, gajarkan,
dan memuliakan manusia maka hendaknya manusia mntiexige
mengakui yang demikian ini serta mensyukurinya. iketapi yang
terjadi justru sebaliknya, manusia merasa diringeba cukup dan
tidak mengetahui sumber nikmat itu, kemudian manugu
melampaui batas, durhaka, congkak, dan sombongkaKéampak
protes manusia yang melampaui batas dan melupaanuaulnya
serta bersikap sombong lantaran melihat dirinyaakdgn merasa
serba cukup, maka datanglah ancaman yang menakuwtiag
dijelaskan pada ayat selanjutnya (QS. Al-‘Alaq [95}%®

Menurut HAMKA, ayat ini adalah peringatan kepadasita

sendiri yang akan menghadapi tugas yang berat adigRgsul. Beliau

121 pid., him. 467
122 Ahmad Musthaf al-Marghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 1Q him. 202
123 sayyid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur’ an, Jilid 6, him. 3942
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akan berhadapan dengan manusia yang umumnya meanpaifat
yang buruk. Yaitu, kalau dia merasa dirinya telatkbcukupan, telah
menjadi kaya dengan harta benda, atau berkecuklyzaana
dihormati orang, disegani dan dituakan masyarakahtaran itu
semua, dia merasa tidak perlu menerima nasihapedagajaran dari
orang lain. Maka hiduplah dia menyendiri, dan hé#gadanya yang
berlebihan itu tidak lagi dipergunakan untuk pekan yang

bermanfaat®*

5. Perilaku Konsumtif yang ditunjukkan dengan Term Bagyun

Kata bagyunataual-bagyu ( ' ) berasal dari kathagi ( > )
yang pada mulanya berafthenghendaki tetapi sering kali digunakan
untuk sesuatu yang negatif sehingga biasanya b&harhaka’. Di dalam
al-Qur’an kata tersebut diulang sebanyak 13 kalidiberi arti bermacam-
macam sesuai dengan konteksnya. Kata itu digunaiktauk menunjukkan
orang yang melanggar hak, melakukan perbuatandapat menimbulkan
permusuhan, menganiaya dan merugikan orang lainjuadediri kepada
kekafiran karena rasa benci terhadap ajaran ala@usérta sikap dengki
dan benci terhadap keterangan yang dibawa oleh Rasal, dan orang
yang berbuat zina atau melacur (QS. Al-Baqgaral®@2]QS.Ali ‘Imran
[3]:19; QS. Al-A'raf [7]:33; QS. An-Nal [16]:90; QS. Maryam [19]:20;
dan QS. Asy-Syra [42]:39).

Kata al-bagyu ( ! ) di dalam arti yang melampaui batas dapat
dipahami dari katdagal-jarh ( z>) ) yang artinyaluka itu meluas
dan melebar sehingga lama sembuhnygata al-bagyu di dalam arti
berbuat zina atau lacur'dapat dipahami dari kasus Maryam yang
mengandung Nabi Isa as., sedangkan Maryam semdinmbmenikah dan

belum pernah disentuh atau digauli pria. Maryamddiam kasus ini

124 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar Juz XXXhlm. 197
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menyatakan dirinya tidak termasakbagyu(orang yang melacurkan diri/
zina)?®
Karena perbuataal-bagyutersebut dapat menimbulkan kerusakan,
pada ayat lain katal-bagyu sering digunakan untuk menjelaskan suatu
bencana yang menimpa seseorang yang berbuat dugtdiay).'*°
Selain itu, di dalam al-Quin terdapat pula kataagin (gL ) yang
digunakan untuk menunjukkan pelaku perbuatan yadgk tterpuiji.
Namun, perbuatan tersebut dilakukan dengan saegadkisa, di dalam
keadaan darurat, atau tidak berniat melanggar. ablegqh orang yang
demikian itu Allah memaafkan, dan perbuatannyaktideanggap dosa
(QS. Al-Baqgarah [2]:173; QS. Al-Aam [6]:145).
Selanjutnya, di dalam al-Quri juga terdapat kat-biga ‘ (),
kata ini oleh al-QuiEn digunakan sebagai larangan untuk memaksa para
wanita melakukan perbuatan zina (QS. An-Nur [24]:Zbagai bentuk
jama’ al-biga' adalahal-bugit (3l ). Namun, kata yang disebut terakhir
ini tidak digunakan di dalam al-Qari. Kataal-bugit biasanya digunakan
oleh para ahli figih untuk menerangkan sekelompalang@ yang
menentang pemerintah yang sah dengan menggunakamakan atau
kekuatan?’
* Al-Quran surat Asy-Syra [42]:27
+ Lo XIO«OO] JAwe
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Artinya: “Dan Jikalau Allah melapangkan rezeki kej@a hamba-

hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui batasudam
bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendja-

125 sahabuddin dkk (edit.pp. cit, him. 122
126 ihat QS. Minus[10]: 23
127 sahabuddin dkk (edit.pp. cit, him. 123
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dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui
(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha melin&t".

Dalam suatu riwayat diriwayatkan oleh al-Hakim yang
bersumber yang bersumber dari Ali dan diriwayatkana ath-
Thabarani yang bersumber dari Amr bin Harits, mengekan
bahwa ayat ini turun berkenaan dendesh-hibush Shuffalfterkenal
sebagai orang-orang miskin yang tidak punya rumah tthggal di
masjid] yang menginginkan (kehidupan) duniawi. Ayt@rsebut
menegaskan bahwa apabila keinginan mereka dikabwd&&aligus,
pasti mereka akan hidup melampaui batas.

Kata al-bagyu menurut Mushtaf al-Marlghiy bermakna
kedzaliman dan melampaui batds.Dalam Tafsr Fi Zlalil Qur’ an
menyebutkan bahwa ayat di atas menggambarkan dzkidalam
kehidupan dunia. Allah mengetahui bahwa hamba-Ngitu ymanusia,
tidak akan sanggup menerima rizki kecuali dalamakaertentu. Jika Dia
melapangkan rizki mereka sebagaimana Dia melapangkaakhirat,
niscaya manusia akan melampaui batas. Manusiaeitdilk tidak bisa
bersikap proporsional, dan manusia itu lemabh, tidaknpu memikul rizki
kecuali dengan batas tertefitd.

Menurut HAMKA, ayat ini adalah suatu ayat pokok ganenjadi
dalil ilmu jiwa manusia yang telah direkam Tuhannjadi wahyu. Kalau
hidup manusia sudah mewah, kekayaan sudah melimpain sudah
sampai puncak, dengan sendirinya sudah tidak di#ipangkiri lagi dia
akan menjadbaghz, dia hendak berbuat semaunya, sewenang-wenang,
segala kesempatan yang ada akan dipakainya untokap& keinginan-

keinginan yang tidak mau pu&$.

128 yayasan Penyelenggara Penterjemah al@@uop. cit, him. 486

129 4 A.A. Dahlan (edit.)pp. cit, him. 481

130 Ahmad Musthaf al-Maraghiy, Tafsr al-Maraghiy, Jilid 9 him. 45-46

131 gavvid QuthbTafsr f7 Zlalil Qur' an, Jilid 5 him. 3157

132 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsr Al-Azhar Juz XXYhim. 38
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Quraish Shihab menambahi, bahwasanya kekayaang skailn
menjadikan seseorang lupa daratan, karena ketikaidt tidak merasa
khawatir. Berbeda dengan kelemahan dan kemiskiaang ynenjadikan
seseorang selalu berfikir dua tiga kali sebelum ang#ah, karena
khawatir jangan sampai keadaannya menjadi semadinh | parah.
Kenyataan adanya sekian banyak orang kaya yangmpala batas dan
melakukan penganiayaan, serta dalam saat yang szknanereka tetap
bertambah. Kemaslahatan yang dirancang oleh Alhnmd penentuan
rizki merupakan dasar sunatullah menyangkut haktert. Tetapi dalam
saat yang sama Dia juga melakukan ujian-ujian teghehamba-hamba-
Nya (QS. At-Taghbiin [64]:15)3

133 M. Quraish ShihabTafsr Al-Mishbah, Vol. 12him. 158-160



